BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi adalah suatu wadah berkumpulnya sekelompok orang yang
memiliki tujuan bersama, kemudian mengorganisasikan diri dengan bekerja bersama-
sama dan merealisasikan tujuan yang akan dicapai bersama. Pada dasarnya orang
tidak bisa hidup sendiri dan sebagian besar tujuannya dapat terpenuhi apabila ada
interaksi sosial dengan orang lain. Bagaimanapun juga organisasi merupakan salah
satu cara atau wadah untuk menuju cita-cita negara yang adil dan makmur. Seperti
halnya tumbuhnya salah satu organisasi di Indonesia yaitu organisasi Sekretariat
Bersama Golongan Karya (Sekber Golkar) yang terbentuk pada tahun 1964 tepatnya
tanggal 20 Oktober 1964 merupakan perkembangan lebih lanjut dari mobilisasi
kekuatan anti komunis (PKI) yang dihimpun oleh Angkatan Darat (AD) dalam
rangka mengimbangi kekuatan politik Partai Komunis Indonesia (PKI).

Pembentukan Sekretariat Bersama Golongan Karya (Sekber Golkar) tersebut
tentu saja menjadi angin segar bagi sebagian masyarakat Indonesia, karena Organisasi
Sekber Golkar bertujuan untuk memajukan kondisi pembangunan sosial-ekonomi
Indonesia yang pada masa itu tak kunjung berjalan sampai akhir dasawarsa 1960-an.
Karena itu, jelas tujuan Sekber Golkar disamping untuk membendung pengaruh
Partai Komunis Indonesia (PKI) juga untuk mengumpulkan suara-suara rakyat untuk

mendukung eksistensi Sekber Golkar dalam menjalankan roda organisasinya.

Sejarah mencatat Sekretariat Bersama Golongan Karya (Sekber Golkar), lahir
dari usaha untuk menggalang organisasi masyarakat dan Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia (ABRI), muncul satu tahun sebelum meletusnya pemberontakan
PKI 1965, yaitu tepatnya Sekber Golkar lahir pada tanggal 20 Oktober 1964 di

Jakarta, dan memang tidak dapat disangkal bahwa organisasi ini lahir dari pusat lalu
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dikembangkan ke daerah-daerah (Syafiie, 2012:135). Tujuan dari organisasi Sekber
Golkar dipandang sejalan dengan tuntutan pemikiran politik waktu itu yang
membutuhkan tampilnya kekuatan sosial-politik yang setia pada amanat penderitaan

masyarakat dalam mewujudkan masyarakat Pancasila.

Menurut Suryadinata (1992:29) di dalam tubuh Sekber Golkar menjelang
akhir 1965 sudah ada 64 organisasi anggota. Jumlah ini meningkat menjadi 128 pada
1966 dan 262 pada tahun berikutnya. Adapun organisasi-organisasi yang merupakan
potensi utama dalam menggerakan barisan Sekber Golkar yaitu Soksi, MKGR dan
Kosgoro. Ketiga organisasi ini dikenal kemudian dengan kelompok fungsional
Trikarya. Salah satu pendukung utama dari organisasi-organisasi ini adalah dari
kalangan ABRI.

Memasuki masa Orde Baru Sekber Golkar tumbuh dan berkembang berkat
para pemimpin/ketua umum yang pada saat itu membawanya menjadi organisasi
besar. Seperti Brigjen Djuhartono, Mayjen Sukowati, Amir Murtono, Sudharmono,
Wahono, dan Harmoko. Mereka merupakan ketua umum/pemimpin Golkar pada
masa Orde Baru yang membawanya sebagai suatu organisasi yang besar. Selain itu,
memasuki tahun 1971 Sekber Golkar melakukan reorganisasi namanya menjadi
Golkar sebagai persiapan untuk ikut dalam pemilihan umum 1971. Kemudian pada
Pemilu 1971 diikuti oleh sembilan partai politik dan satu Golongan karya. Sembilan
partai tersebut adalah lkatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia (IPKI), Murba,
Nahdlatul Ulama (NU), Partai Islam Persatuan Tarbiyah Islam (Pl Perti), Partai
Katolik, Partai Kristen Indonesia (Parkindo), Partai Muslimin Indonesia (Parmusi),
Partai Nasional Indonesia (PNI), dan Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII).
Kemudian satu organisasi Golongan Karya atau organisasi Sekretariat Bersama
Golongan Karya (Sekber Golkar) sebagai peserta terakhir (Suryadinata, 1992:44).

Setelah pemilihan umum, Sekber Golkar melakukan reorganisasi atau

konsolidasi dengan melakukan perubahan namanya secara formal disingkat menjadi
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Golkar (Golongan Karya). Pada 17 Juli 1971 struktur Golkar baru terbentuk yang
terdiri dari sebuah Dewan Pembina sebagai penasehat, dan Dewan Pimpinan Pusat
(DPP) sebagai badan eksekutif. Tujuh belas orang masuk dalam struktur Golkar yang
terdiri dari pejabat militer jajaran atas, para teknokrat, cendekiawan pro-
pemerintahan, dan ketua-ketua Kino yang semuanya masuk menjadi Dewan Pembina.
Mayor Jendral (Mayjen) Suprapto Sukowati menjabat sebagai ketua umum dan Amir
Murtono sebagai ketua (Suryadinata, 1992:50).

Musyawarah Nasional (Munas) | Golongan Karya diselenggarakan di
Surabaya pada tanggal 10 September 1973 yang bertujuan untuk membahas program
umum organisasi Golkar, penetapan adanya Dewan Pembina Golkar dan fungsinya.
Musyawarah Nasional ini juga menghasilkan ketua umum baru yaitu Amir Murtono
yang menggantikan Mayjen Sokowati sebagai ketua umum. Amir Murtono lahir di
Nganjuk Jawa Timur pada 7 Juli 1924 adalah seorang Jendral selama masa
kepemimpinan Soeharto. Musyawarah Nasional | ini adalah strategi kemenangan
untuk pemilihan umum 1977 di bawah kepemimpinan Amir Murtono (Pandiangan,
1996:56).

Golongan Karya di bawah kepemimpinan Amir Murtono dalam menghadapi
pemilihan umum 1977 dilanjutkan dalam Musyawarah Nasional ke 1l yang
diselenggarakan di Bali pada 20-25 Oktober 1978. Setahun setelah kemenangan
Golkar dalam pemilu 1977 tampaknya membuat Amir Mutrtono terpilih kembali
menjadi ketua umum. Pemilihan umum (Pemilu) 1977 dan pemilihan kembali

Soeharto sebagai presiden.

Pada pemilihan umum berikutnya yaitu Pemilu 1982 Golkar dibawah ketua
umum Amir Murtono mendapat kemenangan kembali dengan memenangkan
mayoritas suara (64,3 persen). Ini menunjukan bahwa keterlibatan pemerintah di
bawah Soeharto masih memperlihatkan perhatian khusus kepada Golkar agar

pemerintahan tetap dipegang oleh Soharto dan perwakilan Golkar yang ada di jajaran
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pemerintahan Soeharto. Setahun setelah kemenangan Golkar dalam pemilu 1982,
Golkar kembali menyelenggarakan Musyawarah Nasional ke 111 yang berlangsung di
Jakarta pada 20 sampai 25 Oktober 1983. Puncak dari Munas |1l adalah terpilihnya
Sudharmono sebagai ketua umum Golkar menggantikan Amir Murtono dan Dewan
Pembina tetap dipegang oleh Soeharto. Sudharmono adalah Menteri Sekretariat
Negara saat itu di bawah kepemimpinan Soeharto. Sudharmono lahir tanggal 12
Maret 1927 di Desa Cerme Kecamatan Carme, Kabupaten Gresik, Jawa Timur.
Selanjutnya Sudharmono sekolah di SMP 2 Semarang pada tahun 1943. Untuk
kalangan pelajar saat itu, diwajibkan untuk ikut serta latihan dasar militer yang
diawasi pihak Jepang (Effendy, 2012:111).

Strategi utama Golkar dalam pemilu-pemilu Orde Baru ialah memobilisasi
pejabat-pejabat pemerintah, yang pada gilirannya digunakan untuk memobilisasi para
pendukung. Pejabat-pejabat daerah tingkat propinsi, kotamadya, dan kecamatan.
Menerapkan tekanan kepada kepala-kepala desa untuk mengumpulkan suara bagi
Golkar (Liddle, 1992:91). Untuk mencapai sukses Pemilu 1987, Golkar harus mampu
menarik simpati dan dukungan rakyat sebanyak-banyaknya. Dalam rangka sukses
pemilu ini, Sudharmono selaku Ketua Umum Golkar secara rutin meluangkan waktu
untuk mengadakan kunjungan ke daerah-daerah pada setiap Sabtu dan Minggu.
Kegiatan temu kader merupakan acara rutin yang mendapatkan sambutan luar biasa

dari kader-kader dan anggota Golkar di daerah-daerah.

Berkat kerja keras Sudharmono dan seluruh jajaran Golkar dalam
melaksanakan sukses pemilu, maka secara mengagumkan Golkar berhasil mendapat
perolehan dukungan 73,11 persen suara pemilih pada Pemilu 1987. Meskipun
terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi kenaikan suara Golkar tersebut, tidak
dapat ditampik bahwa keberhasilan konsolidasi menjadi faktor yang sangat
menentukan. Inilah prestasi monumental Golkar yang sangat membanggakan selama

pemilihan umum (Tandjung, 1997:337-338). Kesuksesan yang diraih Golkar dalam
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Pemilu 1987 merupakan keberhasilan Sudharmono dalam memimpin Golkar dan
menjadikan kesuksesan di Pemilu 1987 ini ialah sejarah kemenangan terbesar Golkar

dari pemilihan umum 1971.

Setahun setelah kemenangan Golkar dalam pemilu 1987, Golkar kembali
mengadakan Musyawarah Nasional IV yang dilaksanakan di Jakarta pada 20-25
Oktober 1988. Dalam Munas 1V, Soeharto kembali ditetapkan sebagai ketua Dewan
Pembina dan ketua umum Sudharmono digantikan oleh Wahono. Sudharmono tidak
melanjutkan posisinya sebagai ketua umum Golkar karena beliau menyatakan ingin

berkonsentrasi sebagai wakil presiden.

Strategi Golkar di bawah kepemimpinan Wahono untuk menghadapi
pemilihan umum 1992 sudah mempunyai landasan insfratruktur yang kuat.
Kenyataan ini terbukti dalam kemenangan pemilu 1992. Golkar berhasil meraih suara
68,1 persen dan perolehan suara ini mengalami kemunduran sekitar 5 persen. Pada
tahun 1993 atau setahun setelah kemenangan Golkar dalam pemilu 1992, golkar
kembali mengadakan Musyawarah Nasional V yang berlangsung di Jakarta pada 20-
25 Oktober 1993. Penurunan suara sekitar 5 persen di pemilu 1992 menjadi agenda
penting dalam Munas V ini. Adapun agenda pergantian ketua umum tetap
dilaksanakan yaitu ketua umum Wahono digantikan oleh Harmoko. Menurut Noer
(1996:93) Harmoko adalah tokoh sipil pertama yang dilantik sebagai ketua umum
Golkar, masyarakat tidak lagi terkejut jika seorang tokoh sipil diangkat ke jabatan-
jabatan penting yang dulu selalu diisi oleh kalangan militer. Semakin banyak
gubernur dan duta besar misalnya, berasal dari kalangan sipil. Jadi, penggantian
pemimpin yang berlatar belakang militer dengan pemimpin sipil sudah menjadi
perkara biasa. Pergantian pemimpin Golkar dari tokoh militer ke kalangan sipil
terjadi semenjak kemenangan Golkar di Pemilu 1992. Golkar di bawah

kepemimpinan Harmoko membawanya kembali memenangkan pemilihan umum
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1997 dan pemilu 1997 merupakan hasil terakhir yang dimenangkan oleh Golkar

selama Orde Baru.

Pemilihan umum 1971 sampai 1997 ini sangat mudah dikontrol oleh
Soeharto. Soeharto yang merupakan Dewan Pembina Golkar membuat Golkar selalu
menjadi mayoritas anggota di DPR dan 20 persen anggotanya diangkat langsung
mewakili militer dan tentu saja untuk menjamin kesetiaan kepada Orde Baru (Liddle,
1992:115). Soeharto menjadikan militer sebagai pilar utama pendukung Orde Baru
yang pendukung utamanya adalah Angkatan Darat. Sepanjang kekuasaannya selama
32 tahun, Soeharto dan pemerintah Orde Baru sebenarnya melaksanakan strategi yang
berkesinambungan bersama tiga pilar kekuasaanya, yaitu ABRI, Birokrasi, dan
Golongan Karya (Susilo, 2009:41-42). Soeharto yang merupakan sebagai Ketua
Dewan Pembina Golkar memiliki peran penting dalam membawa organisasi Golkar
menjadi salah-satu organisasi besar dan peranan itu tampak pada kemenangan Golkar

di setiap pemilihan umum.

Kemenangan Golkar selama pemilihan umum pada masa Orde Baru atau di
bawah kepemimpinan Soeharto membawa Golkar menjadi salah satu organisasi besar
yang didukung penuh oleh pemerintah. Oleh karena itu semenjak pemilihan umum
pertama tahun 1971 dan memenanginya membuat Golkar sedikit demi sedikit
berkembang menjadi organisasi besar hingga pada kemenangan Golkar pada setiap

pemilihan umum sampe tahun 1997.

Permasalahan mengenai organisasi Golongan Karya (Golkar) dimasa Orde
Baru tersebut penting untuk ditelusuri lebih lanjut sehingga mendorong peneliti untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai perkembangan organisasi Golongan Karya (Golkar)
tahun 1964-1997. Penulisan ini didasarkan kondisi politik pada saat ini, yakni
organisasi Golongan Karya (Golkar) yang merupakan sebuah organisasi sosial
berubah menjadi sebuah organisasi kepartaian yang pada saat ini Golkar berkembang

menjadi salah satu partai terbesar di Indonesia. Oleh sebab itu ketertarikan peneliti
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tersebut dirumuskan ke dalam tema skripsi yaitu Perkembangan Organisasi
Golongan Karya (Golkar) : Suatu Kajian Historis Tahun 1964-1997. Disamping
itu, belum adanya tulisan karya ilmiah atau skrispsi tentang perkembangan organisasi
Golongan Karya (Golkar) di Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Pendidikan

Indonesia membuat penulis merasa perlu menelitinya sebagai tulisan karya ilmiah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan isi penulisan dalam penelitian di atas, terdapat permasalahan
utama yang akan menjadi kajian utama dari penulisan ini yaitu “Perkembangan

Organisasi Golongan Karya (Golkar) : Suatu kajian historis tahun 1964-1997”

Sementara itu agar permasalahan yang akan dikaji lebih jelas, terarah dan
hanya bertitik pada satu tema, maka penulis membatasi pokok permasalahan dengan

merumuskan pokok permasalahannya dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah latar belakang munculnya Sekber Golkar pada tahun
1964-1971?

2. Bagaimanakah perkembangan Golkar pada masa Orde Baru di lihat
dari para pemimpinnya?

3. Bagaimanakah strategi yang dijalankan oleh Golkar dalam
pemenangan pemilu 1971-1997?

4. Bagaimanakah peran Presiden Soeharto terhadap Golkar dalam
kapasitasnya sebagai Ketua Dewan Pembina Golkar?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Mendeskripsikan latar belakang munculnya Sekber Golkar.

2. Mendeskripsikan perkembangan Golkar pada masa Orde Baru di lihat
dari para pemimpinnya.

3. Menjelaskan bagaimana Strategi Golkar dalam pemenangan pemilu 1971-
1997.

4. Menjelaskan bagaimana peran Presiden Soeharto terhadap Golkar selama

menjadi ketua Dewan Pembina Golkar.

1.3.2 Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian secara khusus yang penulis harapkan adalah:

1.  Menambah referensi dan pengetahuan tentang bagaimana lahirnya Sekber
Golkar pada masa awal Orde Baru.

2. Menambah wawasan bagi penulis tentang eksistensi Golkar selama masa
Orde Baru.

3. Memberikan gambaran yang lebih utuh tentang strategi Golkar dalam
pemenangan pemilu 1971-1997.

4. Memberikan pengetahuan tentang peran Presiden Soeharto terhadap Golkar

selama menjadi ketua Dewan Pembina Golkar.

1. 4 Teknik Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan teknik studi literatur atau

studi kepustakaan dan wawancara.

a. Studi Literatur

Studi litelatur digunakan untuk mengumpulkan fakta-fakta dengan
mempelajari buku-buku, artikel-artikel, majalah, dan koran dapat membantu peneliti

dalam memecahkan masalah yang akan dikaji.

Rohullah Ali Khamaeni Az Zain8, 2013
Perkembangan organisasi golongan karya ( golkar )
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



b. Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan cara berkomunikasi dan berdikusi dengan pihak
yang terlibat secara langsung ataupun tidak langsung dengan masalah yang akan
dibahas dalam skripsi ini. Dalam penyusunan skripsi ini akan dilakukan beberapa
wawancara, diantaranya dengan para pengurus Golkar yang memiliki andil dalam
eksistensi Golkar pada masa awal Orde Baru.

c. Studi Dokumentasi

Studi  dokumentasi digunakan untuk memperkuat penelitian . karena
dokumentasi merupakan sumber langsung yang berkaitan dengan peristiwa.
Dokumentasi biasanya berbentuk arsip, foto, dan media massa yang berbentuk Koran.
Studi dokumentasi ini untuk memperbanyak informasi atau data dalam penulisan

skripsi.
1. 5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penulisan karya ilmiah yang akan dilakukan oleh

peneliti adalah :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi ringkasan secara rinci mengenai latar belakang penulisan yang
menjadi alasan penulis sehingga merasa tertarik untuk mengkaji dan melakukan
penelitian yang ditunjukan sebagai bahan penelitian skripsi, rumusan masalah yang
diuraikan menjadi beberapa pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan dalam menyusun skripsi.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini penulis menjelaskan secara terperinci mengenai sumber-sumber yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian yang akan dikaji, yaitu sumber yang

berkaitan dengan perkembangan organisasi Golongan Karya tahun 1964-1997.
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Penjelasan sumber tersebut adalah berupa informasi-informasi yang diperoleh dari
hasil kajian kepustakaan. Selain itu, pada bab ini juga akan penulis jelaskan mengenai

konsep yang relavan dengan bahan penelitian yang akan dilakukan.
BAB Il METODE PENELITIAN

Di dalam bab ini peneliti menguraikan metodologi penelitian yang digunakan
dalam melakukan penelitian. Peneliti menguraikan tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam menyelesaikan penelitian yang berisi langkah-langkah penelitian, dimulai dari

persiapan sampai langkah terakhir dalam menyelesaikan penelitian ini.

BAB IV PEMBAHASAN TENTANG PERKEMBANGAN
ORGANISASI GOLONGAN KARYA (GOLKAR) TAHUN 1964-1997

Dalam bab ini berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang berisi
mengenai seluruh informasi dan data-data yang diperoleh penulis melalui penelitian
yang telah dilakukan. Pemaparan dalam bab ini berupa hasil penelitian yang
diuraikan dalam bentuk uraian deskriptif yang bertujuan agar semua keterangan yang
diperoleh dalam bab hasil penelitian dan pembahasan ini dapat dijelaskan secara
rinci. Dalam bab ini juga ditemukan jawaban-jawaban dari permasalahan-

permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah.
BAB V Kesimpulan

Pada bab terakhir ini penulis memberikan kesimpulan dari hasil pembahasan
yang berisi mengenai interpretasi penulis terhadap kajian yang menjadi bahan
penelitian. Interpretasi ini disertai dengan analisis penulis dalam membuat
kesimpulan serta jawaban dari permasalahan yang telah dikaji dalam rumusan
masalah. Dalam bab ini juga berisi saran dan rekomendasi dari penulis yang diajukan

kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini.
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